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MOTTO 
 

 

ُ مَا  كُاْ مَا بِِنَفُسِهِمۡ  إِفَّ ٱللَََّّ لََ يػُغَيِّّ بقَِوٍۡـ حَتََّّٰ يػُغَيِّّ  
 “Sesungguhnya Allah tidak megubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka” 

(QS. Ar-Ra‟ad/13:11) 

“Aku harus percaya pada diriku sendiri, percaya bahwa aku adalah orang yang 

mereka percaya” 

(Uzumaki Naruto) 

“Jangan berduka, apa pun yang hilang darimu akan kembali lagi dalam wujud lain.” 

(Jalaludin Rumi) 
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ABSTRAK 

 

Muhaimin Hafizi Syarif, 200103020119. Skripsi. Pembacaan Fatihah Ampat 

Dalam Tradisi Manyalamat Manyampir Buhaya (Studi Living Qur‟an Di Kecamatan 

Banua Lawas Kabupaten Tabalong). Pembimbing (I) Prof. Dr. H. Wardani, M.Ag. 

dan Pembimbing (II) Drs. H. Arni, M. Fil.I. Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Banjarmasin, 2024. 

Kata Kunci: Fatihah Ampat, tradisi manyalamat, manyampir buhaya 

Dilihat dari fungsi utamanya Al-Qur‟an berfungsi mendorong lahirnya 

perubahan-perubahan positif dalam masyarakat atau dalam istilah Al-Qur‟an 

“mengeluarkan manusia dari gelap gulita menuju cahaya terang benderang”. Apabila 

dihayati serta diamalkan, akan membawa manusia pada stabilitas dan ketentraman 

hidup. Salah satu bentuk pengamalan Al-Qur‟an yang sudah melembaga 

dimasyarakat adalah pembacaan fatihah ampat pada tradisi manyalamat manyampir 

buhaya. 

Skripsi ini ditulis bertujuan untuk mengetahui pemaknaan simbol-simbol dari 

peserta ritual tersebut baik dalam alat-alat keagamaannya maupun prosesnya, serta 

mengetahui persepsi dari peserta kegiatan mengenai fadhilah bacaan fatihah ampat 

dalam tradisi tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dan pendekatan semiotika. Subjek 

penelitian ini yaitu 4 orang peserta tradisi. Sedangkan objek penelitian adalah 

pemaknaan simbol-simbol dalam tradisi dan persepsi peserta mengenai fadhilah 

fatihah ampat dalam tradisi tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian diproses 

dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini sebagai berikut. Pertama, penggunaan simbol-simbol 

yang terdapat dalam tradisi tersebut memiliki makna mendalam dengan tujuan agar 

peserta tradisi ataupun keturunan terpilih paham mengenani aspek-aspek yang 

berkaitan dengan spritualitas, kebijaksaan serta memperkaya pemahaman tentang 

dunia dan kehidupan. Kedua, peserta tradisi mempercayai pembacaan surah tersebut 

sebagai media dalam meminta pertolongan, keselamatan, gangguan dari jin dan 

manusia, serta menghindari dari perbuatan menyekutukan Allah swt. Manfaatnya 

tidak terbatas dalam tradisi manyampir buhaya, melainkan di kehidupan sehari-hari. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

A. Penulisan Huruf 

ا   .1  :  A 

 B  : ب   .2

ت   .3  :  T 

ث   .4  :  Ts 

ج   .5  :  J 

ح   .6  :  H 

خ   .7  :  Kh 

د   .8  :  D 

ذ   .9  :  Dz 

ر   .10  :  R 

ز   .11  :  Z 

س   .12  :  S 

ش   .13  :  Sy 

ص   .14  :  Sh 

ض   .15  :  Dh 

ط   .16  :  Th 

ظ   .17  :  Zh 

ع   .18  :  „ 

غ   .19  :  Gh 

ؼ   .20  :  F 

ؽ   .21  :  Q 

ؾ   .22  :  K 

ؿ   .23  :  L 

ـ   .24  :  M 

ف   .25  :  N 

ك   .26  :  W 

ق   .27  :  H 

ء   .28  :  ` 

ي   .29  :  Y 

 

 

 

B. Vokal 

Jika pembagian vokal dilihat menurut tunggal atau majemuknya, vokal dalam 

bahasa Arab terdiri dari vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong), 

sebagaimana vokal dalam bahasa Indonesia. Vokal tunggal (monoftong) memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ػَ 

 I Kasrah ػِ 

 U Dhammah ػُ 

Adapun untuk vokal rangkap (diftong), memiliki ketentuan alih aksara sebagai 

berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ػيَْ 

 au a dan u ػوَْ 

 

C. Vokal Panjang 

Bahasa Indonesia tidak mengenal istilah vokal panjang ataupun vokal pendek dan 

kalaupun ada vokal panjang dalam bahasa Indonesia, vokal tersebut merupakan alofon 

yang tidak membedakan arti. Dalam Bahasa Arab, vokal panjang disebut dengan   الْمَد 

(al-madd). Vokal panjang (al-madd) memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ػاَ

 Î i dengan topi di atas يْ ػِ 

 Û u dengan topi di atas ػوُْ 

 

D. Kata Sandang 

Kata sandang pada aksara Bahasa Arab dituliskan dengan  ال (al) yang digunakan 

pada kata benda sebagai kata sandang pasti (the). Dalam tulisan ini, kata sandang 
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tersebut dialihaksarakan menjadi “al”, baik setelahnya terdapat huruf syamsiyah 

ataupun huruf qomariyah. Contoh:  ُالرّجَِاؿ ditulis dengan al-rijâl, bukan ar-rijâl. ائرَِ ال ةُ دَّ  

ditulis dengan al-dâ`irah, bukan ad-dâ`irah. 

E. Syiddah (tasydid) 

Syiddah (tasydid) pada aksara Arab dituliskan dengan tanda   ـ. Dalam tulisan ini, 

tanda tasydid dialihaksarakan dengan cara menggandakan huruf yang menerima tanda 

tersebut. Contoh:   كَسَطِيَّة ditulis dengan wasathiyyah, bukan wasathiyah. Hal diatas 

tidak berlaku seandainya huruf yang menerima tasydid berada setelah kata sandang 

dan merupakan salah satu dari huruf-huruf syamsiyah. 

F. Ta` Marbûthah 

Ta` Marbûthah adalah huruf yang sering digunakan pada akhir sebuah kata dalam 

Bahasa Arab. Dalam tulisan ini, huruf Ta` Marbûthah dialihaksarakan menjadi huruf 

“h”. Contoh:   وَسَطِيَّة ditulis dengan wasathiyyah, bukan wasathiyyat. 

G. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih aksara 

ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku 

dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf 

awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.  

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: 

al- Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. Beberapa ketentuan lain 
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dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat 

diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring 

(italic) atau cetak tebal (bold).  

Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.Berkaitan dengan penulisan nama, 

untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak 

dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis 

Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, 

tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

H. Cara Penulisan Kata 

Terdapat tiga jenis kata dalam Bahasa Arab, yaitu kata kerja (fi’l), kata benda 

(ism), dan huruf (harf). Semua kata tersebut ditulis secara terpisah dan diketik dengan 

cetak miring (italic). Adapun untuk nama orang, tidak diketik dengan cetak miring 

(italic). Berikut penulis sajikan beberapa contoh alih aksara pada kalimat-kalimat 

Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara yang Benar Alih Aksara yang Salah 

 dzahaba al-ustâdzu dzahabal ustâdzu ذَهَبَ اْلُأسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru tsabatal ajru ثػَبَتَ اْلَأجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah al-harakatul ‘ashriyyah الْْرَكََةُ الْعَصْريَِّةُ 

 Umar bin al-Khaththâb ‘Umar bin al-Khaththâb„ عُمَرُ بْنُ الَْْطَّابِ 
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